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A. LATAR BELAKANG 

 

PT. BPR Syariah Dana Mulia atau lebih dikenal BANK SYARIAH DANA 

MULIA adalah salah satu industri perbankan syariah yang diresmikan pada tanggal 

26 Maret 2008 oleh pemimpin kantor Bank Indonesia Solo dan mulai beroperasi 

pada tanggal 1 April 2008. Bank Syariah Dana Mulia merupakan BPRS pertama di 

Kota Surakarta. Kantor pusat Dana Mulia beralamat di Jl. Dr. Radjiman No. 556 

Sondakan, Laweyan, Surakarta. Sedangkan untuk kantor kas beralamat di Jl. Teuku 

Umur No. 15 A Keprabon, Banjarsari, Surakarta. BPRS Dana Mulia memiliki 

tujuan untuk memberikan layanan perbankan syariah bagi masyarakat, khususnya 

dari golongan pengusaha Mikro Usaha Kecil Menengah (UMKM). BPRS Dana 

Mulia sudah terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Lembaga 

Penjamin Simpanan (LPS). BPRS Dana Mulia mempunyai visi untuk membangun 

perbankan yang amanah, berkembang dan barokah. Sedangkan untuk misi BPRS 

Dana Mulia akan mengemban amanah masyarakat yang menitipkan dana dan 

membantu masyarakat yang membutuhkan dana dengan menggunakan prinsip 

syariah. 

BPRS Dana Mulia mempunyai beberapa produk diantaranya tabungan dan 

deposito dengan akad mudharabah atau wadiah, sedangkan untuk pembiayaan 

dengan beberapa akad seperti mudharabah, musyarakah, murabahah, dan salam. Di 

dalam produk tabungan ada beberapa jenis seperti tabungan iB mulia simple, 

tabungan iB mulia gold, tabungan iB mulia haji dan umroh, tabungan iB mulia 

qurban, tabungan iB mulia pensiunan dan tabungan iB mulia lebaran. Produk 

unggulan di BPRS Dana Mulia adalah tabungan iB mulia lebaran hal ini 

dikarenakan produk pertama yang dikeluarkan BPRS Dana Mulia. Untuk produk 

pembiayaan ada beberapa jenis seperti pembiayaan motor baru, KPR, talangan dana 

bos, kepemilikan emas, UMKM dan umum. BPRS Dana Mulia memiliki 

partnership di beberapa sekolah dan lembaga yang berada kota Surakarta 

diantaranya Universitas Slamet Riyadi, Yayasan Pendidikan Batik, SD IT 

Muhajidin dan SD Muhammadiyah 16 Surakarta. BPRS Dana Mulia memberikan 
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fasilitas dengan adanya beasiswa murid berprestasi, sponsorship event dan 

pembiayaan (konsumtif dan produktif) bagi guru dan karyawan. 

BPRS Dana Mulia mempunyai beberapa jenis produk pembiayaan dan salah 

satunya adalah pembiayaan dengan akad murabahah. Penulis menemukan 

permasalahan mengenai pembayaran angsuran dalam pembiayaan murabahah. 

Masih banyak nasabah yang memiliki keterlambatan dalam membayar angsuran 

ada beberapa alasan yang menyebabkan adanya keterlambatan dari faktor internal 

maupun faktor eksternal. Dengan adanya keterlambatan membayar angsuran pihak 

bank memberikan kelonggaran waktu kepada nasabah tapi jika belum bisa 

membayar angsuran tersebut pada waktu yang sudah ditentukan maka pihak bank 

memberikan peringatan bahkan sanksi denda sesuai prosedur dan kebijakan yang 

berlaku. Dampak yang di alami pihak bank jika adanya kredit bermasalah adalah 

mempengaruhi likuiditas perusahaan dan NPF terhadap profabilitas perusahaan. 
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B. DIVISI KERJA DAN KEGIATAN 

 

 

Gambar 1 Struktur Organisasi BPRS Dana Mulia 

Sumber : Dibuat oleh penulis berdasarkan data yang diperoleh dari salah satu staff 

BPRS Dana Mulia 

RUPS

KOMISARIS

DIREKSI

1. Drs Literzet Sobri, M. Pd

Direktur Utama

2. Sri Wagito, S.E , M.M

Direktur Kepatuhan

KABAG. 
PEMASARAN

Rachman Suedhi, S.E

Account Officer 
(AO)

1.  Yoddie Pratomo, 
A.Md

2. Ernawantoro, S.Pt

3. Dega Karneswara, 
S.E

4. Triwigati Setia, S.E

5. Arif Rohman, S.Pd

FUNDING
OFFICER (FO)

1. Siti Umi Salamah, 
S.E

2. Prasmi Rahayu, S.E

3. Yuliana 
Purwitasari, S.E

ADMIN

Widyawati Kusuma 
Dewi, S.E

REMIDIAL

1. Sugeng Bintoro

2. Rachman Asnawi

KABAG. 
OPERASIONAL

Sujiati Wardhani, S.E

INFORMATION 
TEKNOLOGY (IT)

Wishnu Adi Wicaksono, S.E

ACCOUNTING

Septian Ariyanto, S.E

STAFF OPERASIONAL

1. Tri Haryanto

2. Dyah Ayu Fatmawati, S.Akun

ADMIN LEGAL

1. Yudhistiro Cahyo Bayu, S.H

2. Rufila Isna El Wahyuni, S.E

TELLER

1. Nura Iudita, S.E

2. Nisrina Faizatuhzahroh, S.E

CUSTOMER SERVICE

Nanik Sulistyorini, S.E

RUMAH TANGGA

1. Chandra Yulantoro, S.E

2. Agus Risdiyanto

SECURITY

Herlambang Wahyu Hidayat

STAFF KHUSUS 
KEPATUHAN

Parmono, S.E

SPI

Sandra Mariatun, S.H

DEWAN PENGAWASAN SYARIAH 

1. Dr. Supawi Pawenang, S.E, M.M 

2. Masjupri, S.Ag , M.Hum 

 

 

 

 

1 

 

1. 
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Struktur organisasi dibuat untuk kepentingan perusahaan dengan 

menempatkan orang-orang yang berkompeten sesuai dengan bidang dan 

keahliannya. Dengan adanya struktur organisasi perusahaan lebih mudah dalam 

menerapkan pola kerja dan tanggung jawab komponen dalam perusahaan tersebut. 

Pada KKU ini praktikan ditempatkan di bagian customer service, staff operasional, 

dan admin legal. Pada masing-masing divisi memiliki jobdesk berbeda-beda. 

Berikut jobdesk dari masing-masing divisi kerja tersebut : 

1. Customer Service 

a. Melayani nasabah seperti layanan pembukaan rekening tabungan 

dan deposito, KPR, penutupan rekening dan sebagainya 

2. Staff Operasional  

a. Pengecekan dan mengurutkan slip transaksi dari teller 

b. Melakukan pembukuan slip transaksi di buku besar 

3. Admin Legal  

a. Membuat dan menyusun kontrak perjanjian akad kredit 

b. Melakukan pengecekan dokumen nasabah saat pengajuan kredit 

4. Admin  

a. Meregresi data nasabah saat pengajuan kredit 

b. Membuat surat peringatan kepada nasabah yang bermasalah 
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C. POKOK MASALAH 

 

Di setiap lembaga keuangan baik perbankan konvensional maupun syariah 

pasti ada permasalahan terkait keterlambatan membayar angsuran, hal seperti itu 

sudah biasa terjadi di dunia perbankan. Keterlambatan membayar angsuran 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor internal, eksternal, dan 

ketidaksengajaan. Pada tahun 2020 lembaga OJK mengatakan bahwa jumlah 

pembiayaan yang dikeluarkan oleh bank syariah mencapai angka yang besar. 

Banyaknya pembiayaan yang dikeluarkan tapi untuk pembayaraan ada 

keterlambatan dan hal ini membuat likuiditas dan NPF terhadap profitabilitas 

perusahaan berkurang. 

Untuk faktor internalnya seperti analisis kurang tepat karena bank kurang 

teliti atau berhati-hati dalam menganalisis data nasabah, sehingga bank tidak dapat 

memprediksi dengan baik apa yang akan terjadi dalam kurun waktu selama jangka 

waktu kredit. Misalnya, kredit diberikan tidak sesuai dengan kebutuhan, sehingga 

nasabah tidak mampu membayar angsuran yang melebihi kemampuan sedangkan 

untuk faktor eksternal seperti nasabah sengaja untuk tidak melakukan pembayaran 

angsuran kepada bank, karena nasabah tidak memiliki kemauan dalam memenuhi 

kewajibannya. Tetapi juga ada unsur ketidaksengajaan seperti adanya penurunan 

omzet penjualan dikarenakan bencana. Misal seperti tahun 2020 adanya wabah 

penyakit Covid-19 banyak yang terdampak bukan hanya UMKM tetapi juga banyak 

pengurangan karyawan di sebuah perusahaan sehingga nasabah tidak bisa 

membayar angsuran tepat waktu. 
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D. PEMBAHASAN 

 

Dengan adanya pokok masalah mengenai adanya keterlambatan membayar 

angsuran pada pembiayaan akad murabahah. Penulis akan menjelaskan mengenai 

sanksi denda keterlambatan membayar angsuran pada pembiayaan akad 

murabahah. Disini penulis akan menjelaskan terlebih dahulu mengenai pembiayaan 

akad murabahah. Pembiayaan akad murabahah adalah akad pembiayaan suatu 

barang dengan menegaskan harga belinya kepada nasabah dan nasabah 

membayarnya dengan harga yang lebih sebagai keuntungan yang disepakati. Dalam 

operasionalnya akad pembiayaan murabahah melibatkan pihak ketiga sebagai 

supplier atau penyedia barang. Hal ini dikarenakan bank tidak menyediakan sendiri 

barang – barang yang menjadi objek jual beli murabahah. Pihak bank hanya 

menyediakan fasilitas pembiayaannya. Pembiayaan murabahah berguna sebagai 

pemenuhan pembiayaan yang bersifat konsumtif, seperti angsuran rumah, 

kendaraan, dan lain-lain. Selain untuk kebutuhan konsumtif, murabahah bisa 

digunakan untuk pembiayaan kebutuhan produktif, seperti investasi maupun modal 

kerja usaha. Pemanfaatan dana pembiayaan dari akad murabahah tidak bisa 

digunakan untuk kepentingan diluar objek pembiayaan dan jika digunakan diluar 

objek pembiayaan maka akad perjanjian dikatakatan tidak sah. Berikut tabel 

pembiayaan di BPRS Dana Mulia :  

 

Tabel 1 Pembiayaan Angsuran 

PLAFOND   ANGSURAN  

 (RP)   12BLN   24BLN   36BLN   48BLN   60BLN  

 Rp               1.000.000   Rp                     98.333          

 Rp               2.000.000   Rp                  196.667          

 Rp               3.000.000   Rp                  295.000   Rp                  170.000        

 Rp               4.000.000   Rp                  393.333   Rp                  226.667        

 Rp               5.000.000   Rp                  491.667   Rp                  283.333   Rp                  213.889      

 Rp               6.000.000   Rp                  590.000   Rp                  340.000   Rp                  256.667      

 Rp               7.000.000   Rp                  688.333   Rp                  396.667   Rp                  299.445      
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Sumber : Dibuat oleh penulis berdasarkan data yang diperoleh dari salah satu staff 

BPRS Dana Mulia 

 

Dalam sistem pembiayaan terdapat beberapa risiko yang bisa saja terjadi 

seperti pembiayaan macet atau keterlambatan dalam membayar angsuran. Hal ini 

akan mempengaruhi likuiditas sehingga kas perusahaan yang seharusnya masuk 

dan menambah likuiditas bank tidak terjadi, sehingga mengakibatkan bank tidak 

 Rp               8.000.000   Rp                  786.667   Rp                  453.333   Rp                  342.223   Rp                  286.667    

 Rp               9.000.000   Rp                  885.000   Rp                  510.000   Rp                  385.001   Rp                  322.500    

 Rp            10.000.000   Rp                  983.333   Rp                  566.667   Rp                  427.779   Rp                  358.333   Rp                  316.667  

 Rp            11.000.000   Rp               1.081.567   Rp                  623.333   Rp                  470.557   Rp                  394.166   Rp                  348.333  

 Rp            12.000.000   Rp               1.180.000   Rp                  680.000   Rp                  513.335   Rp                  430.000   Rp                  380.000  

 Rp            13.000.000   Rp               1.278.333   Rp                  736.667   Rp                  556.113   Rp                  465.832   Rp                  411.667  

 Rp            14.000.000   Rp               1.376.667   Rp                  793.333   Rp                  598.891   Rp                  501.665   Rp                  443.334  

 Rp            15.000.000   Rp               1.475.000   Rp                  850.000   Rp                  641.669   Rp                  537.498   Rp                  475.000  

 Rp            20.000.000   Rp               1.966.667   Rp               1.133.333   Rp                  855.556   Rp                  716.667   Rp                  633.333  

 Rp            25.000.000   Rp               2.458.333   Rp               1.416.667   Rp              1.069.444   Rp                  895.833   Rp                  791.667  

 Rp            30.000.000   Rp               2.950.000   Rp               1.700.000   Rp              1.283.331   Rp              1.075.000   Rp                  950.001  

 Rp            35.000.000   Rp               3.441.667   Rp               1.983.333   Rp              1.497.219   Rp              1.254.167   Rp              1.108.335  

 Rp            40.000.000   Rp               3.933.333   Rp               2.266.667   Rp              1.711.106   Rp              1.433.334   Rp              1.266.669  

 Rp            45.000.000   Rp               4.255.000   Rp               2.550.000   Rp              1.924.994   Rp              1.612.501   Rp              1.425.003  

 Rp            50.000.000   Rp               4.916.667   Rp               2.833.333   Rp              2.138.881   Rp              1.791.668   Rp              1.583.337  

 Rp            55.000.000   Rp               5.408.333   Rp               3.116.667   Rp              2.352.769   Rp              1.970.835   Rp              1.741.671  

 Rp            60.000.000   Rp               5.900.000   Rp               3.400.000   Rp              2.566.656   Rp              2.150.002   Rp              1.900.005  

 Rp            65.000.000   Rp               6.391.667   Rp               3.683.333   Rp              2.780.544   Rp              2.329.169   Rp              2.058.339  

 Rp            70.000.000   Rp               6.883.333   Rp               3.966.667   Rp              2.994.431   Rp              2.508.336   Rp              2.216.673  

 Rp            75.000.000   Rp               7.375.000   Rp               4.250.000   Rp              3.208.319   Rp              2.687.503   Rp              2.375.007  

 Rp            80.000.000   Rp               7.866.667   Rp               4.533.333   Rp              3.422.206   Rp              2.866.670   Rp              2.533.341  

 Rp            85.000.000   Rp               8.358.333   Rp               4.816.667   Rp              3.636.094   Rp              3.045.837   Rp              2.691.675  

 Rp            90.000.000   Rp               8.850.000   Rp               5.100.000   Rp              3.849.981   Rp              3.225.004   Rp              2.850.009  

 Rp            95.000.000   Rp               9.341.667   Rp               5.383.333   Rp              4.063.869   Rp              3.404.171   Rp              3.008.343  

 Rp          100.000.000   Rp               9.833.333   Rp               5.666.667   Rp              4.277.778   Rp              3.583.338   Rp              3.166.677  

 Rp          150.000.000   Rp            14.750.000   Rp               8.500.000   Rp              6.416.667   Rp              5.375.000   Rp              4.750.000  

 Rp          200.000.000   Rp            19.666.667   Rp            11.333.333   Rp              8.555.557   Rp              7.166.662   Rp              6.333.333  

 Rp          250.000.000   Rp            24.583.333   Rp            14.166.667   Rp            10.694.444   Rp              8.958.324   Rp              7.916.667  
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mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan juga akan mempengaruhi NPF 

terhadap profitabilitas perusahaan. Secara umum, Non Performing Financing 

(NPF) merupakan salah satu tolak ukur dalam menilai kesehatan bank. Semakin 

tinggi NPF maka menunjukkan bank yang kurang sehat. Sistem perhitungan 

pembiayaan akad murabahah dengan pengajuan pembeliaan rumah. Pihak bank 

membeli rumah dari developer dengan harga Rp 250.000.000 kemudian bank akan 

menjual kepada nasabah dengan harga Rp270.000.000. Harga yang dibeli bank dari 

developer disebut dengan harga beli dan harga yang dijual kepada nasabah disebut 

dengan harga jual ditambah dengan keuntungan bank (margin) sebesar Rp 

20.000.000. Total harga jual tersebut akan di bagi lagi dengan jangka waktu 

angsuran yang diinginkan oleh nasabah. Sistem pembayaran pembiayaan 

murabahah adalah dilakukan dengan cara cicilan yang dibayar setiap bulan selama 

jangka waktu pembiayaan. Jumlah angsuran yang dibayar setiap bulan besarnya 

sama dari mulai awal sampai dengan akhir atau jatuh tempo pembiayaan. Jika 

dalam membayar cicilan terjadi keterlambatan maka nasabah akan dikenai denda. 

Secara umum, denda adalah sanksi atau hukuman berupa uang yang harus dibayar 

lebih oleh nasabah dalam pembayaran angsuran yang dikarenakan adanya 

keterlambatan nasabah pada saat tanggal jatuh tempo yang telah ditentukan oleh 

pihak bank. Sebelum melakukan denda pihak bank telah memberitahu kepada pihak 

nasabah dan disetujui pada saat melakukan akad pembiayaan murabahah. Dana 

denda nasabah tersebut tidak dimasukkan dalam kategori margin atau keuntungan 

bank tetapi akan disalurkan ke lembaga ZISWAF (zakat, infaq, shadaqah). 

Perhitungan denda murabahah pada BPRS Dana Mulia menggunakan sistem tiring 

atau range. Dimana denda murabahah telah ditetapkan sesuai dengan dana 

pembiayaan yang diinginkan oleh nasabah. Tujuan diterapkannya denda pada 

pembiayaan dengan akad murabahah adalah untuk memberikan efek jera kepada 

nasabah yang melakukan wanprestasi ataupun tidak dapat memenuhi kewajibannya 

sesuai waktu yang ditetapkan.  

Prosedur yang dilakukan pihak bank jika adanya keterlambatan dalam 

membayar angsuran adalah dengan memberikan peringatan via telepon atau 
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mendatangi rumah yang bersangkutan. Jika nasabah belum bisa membayar 

angsuran maka pihak bank akan memberikan Surat Peringatan (SP1) dengan batas 

waktu satu bulan. Setelah satu bulan dari berikan SP dan nasabah belum bisa 

membayar maka akan diberikan Surat Peringatan (SP2) dengan batas waktu yang 

sama dan yang terakhir dengan memberikan Surat Peringatan (SP3). Setelah 

pemberian surat peringatan 1 sampai 3 dan nasabah belum bisa membayar maka 

pihak bank akan menyita atau melelang barang jaminan yang diajukan saat 

pengajuan pembiayaan. Barang yang disita pihak bank akan dijual dan uang 

tersebut akan digunakan untuk menutup angsuran sesuai nominalnya. Misal, barang 

yang disita dijual dengan harga Rp 30.000.000 dan angsuran+denda Rp 25.000.000 

maka akan sisa Rp 5.000.000. Sisa dari uang tersebut akan dikembalikan lagi ke 

nasabah. Sebelum diberikan surat peringatan biasanya pihak bank memberikan 

kelonggaran waktu yang sudah ditentukan antara pihak bank dan nasabah. Hal ini 

berlaku apabila pihak nasabah masih ada itikad baik dalam membayar angsuran. 

Berikut contoh pemberian Surat Peringatan (SP) dan surat lelang : 
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Gambar 2 Contoh Surat Peringatan 1 

Sumber : Internet 
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Gambar 3 Contoh Surat Pemberitahuan Lelang 

Sumber : Internet 
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E. SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan pemaparan diatas terlihat bahwa keterlambatan dalam 

membayar angsuran sering terjadi didunia perbankan. Dimana hal ini sangat 

berpengaruh terhadap kelangsungan perusahaan karena semakin banyak kendala 

dalam pembiayaan maka likuiditas akan berkurang. Banyak kasus yang terjadi 

seperti perusahaan tidak bisa membayar kewajiban jangka pendeknya yang 

dikarenakan penurunan likuiditas sehingga membuat perusahaan tersebut tutup. 

Adanya kendala dalam membayar angsuran akan sangat merugikan perusahaan 

karena pemasukan perusahaan akan berkurang sedangkan pembiayaan yang 

dikeluarkan perusahaan banyak.  

 

Penulis memberikan saran kepada BPRS Dana Mulia untuk lebih berhati-hati 

dalam memberikan pembiayaan dan melakukan pengecekan data yang lebih valid. 

Pihak bank juga perlu melakukan pemantauan terhadap nasabah. Hal ini untuk 

menghindari peningkatan kemacetan dalam membayar angsuran.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Logbook Kegiatan 

1. Nama Mahasiswi  : Naneta Permata Putri  

2. Nama Perusahaan   : BPRS Dana Mulia 

3. Alamat    : Jl. Dr. Radjiman No. 556 Sondakan,  

         Laweyan, Kota Surakarta, Jawa Tengah  

         57147   

4. Nama Dosen Pembimbing  : Astuning Suharsini, S.E., M.Acc. 

 

No Hari/Tanggal Kegiatan 

1 1 Feb 2023 Pengenalan lingkungan kerja dan jobdesk yang terdapat 

dalam tiap divisi di BPR Syariah Dana Mulia 

2 2 Feb 2023 Menginput data dan meregistrasi data nasabah 

3 3 Feb 2023 Menginput data nasabah 

4 6 Feb 2023 Menstempel data permohonan pinjaman dan mengurutkan 

jurnal transaksi 

5 7 Feb 2023 Menyusun dan membuat kwitansi permohonan pinjaman 

6 8 Feb 2023 Meregistrasi data pinjaman nasabah 

7 9 Feb 2023 Membuat surat peringatan kepada nasabah yang 

bermasalah 

8 10 Feb 2023 Menyusun dan mengurutkan jurnal transaksi dan mengisi 

data permohonan penutupan rekening 

9 13 Feb 2023 Membuat surat peringatan kepada nasabah yang 

bermasalah  

10 14 Feb 2023 Melakukan penginputan data dan meregistrasi data 

nasabah 

11 16 Feb 2023 Menyusun dan membuat kwitansi permohonan pinjaman 

dan mengecek dokumen nasabah 

12 17 Feb 2023 Mengisi data permohonan pembukaan tabungan dan 

deposito 

13 20 Feb 2023 Membuat surat peringatan kepada nasabah yang 

bermasalah 

14 21 Feb 2023 Membuat surat peringatan kepada nasabah yang 

bermasalah 

15 22 Feb 2023 Meregistrasi data pinjaman nasabah 

16 23 Feb 2023 Mencocokkan dan mengurutkan jurnal transaksi dan 

membantu pembukuan 
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17 24 Feb 2023 Mengisi data permohonan pembukuan tabungan dan 

deposito 

18 27 Feb 2023 Mengurutkan jurnal transaksi dan menstempel data 

permohonan pinjaman 

19 28 Feb 2023 Mencocokkan dan mengurutkan jurnal transaksi dan 

membantu pembukuan  

20 1 Mar 2023 Mengisi data nasabah untuk tutup buku rekening dan 

mengecek dokumen nasabah 

21 2 Mar 2023 Membantu persiapan tabungan lebaran 

22 3 Mar 2023 Meregistrasi data nasabah dan membuat parcel lebaran 

23 6 Mar 2023 Menginput data penutupan rekening dan mencocokkan dan 

mengurutkan jurnal transaksi dan membuat parcel lebaran 

24 7 Mar 2023 Pengecekan dokumen pengajuan kredit dan mencocokkan 
jurnal transaksi dan membuat parcel lebaran 

25 8 Mar 2023 Mencocokkan dan mengurutkan jurnal dan membuat 

parcel lebaran 

26 9 Mar 2023 Mengisi data pembukuan tabungan dan deposito dan 

membuat parcel lebaran 

27 10 Mar 2023 Membuat surat peringatan kepada nasabah yang 

bermasalah 

28 13 Mar 2023 Meregistrasi data nasabah dan membuat parcel lebaran 

29 14 Mar 2023 Melakukan penginputan data nasabah dan membuat parcel 

lebaran 

30 15 Mar 2023 Membuat surat peringatan kepada nasabah yang 

bermasalah dan membuat parcel lebaran 

31 16 Mar 2023 Mencocokkan data nasabah dengan sistem dan membuat 

parcel lebaran 

32 17 Mar 2023 Mencocokkan data nasabah deposito dengan sistem  

33 20 Mar 2023 Meregistrasi data pinjaman nasabah 

34 21 Mar 2023 Membuat surat peringatan kepada nasabah yang 

bermasalah 

35 27 Mar 2023 Menstempel data permohonan pinjaman dan mengurutkan 

jurnal transaksi dan membuat parcel lebaran 

36 28 Mar 2023 Membuat surat peringatan kepada nasabah yang 

bermasalah 

37 29 Mar 2023 Membuat surat peringatan kepada nasabah yang 

bermasalah 

38 30 Mar 2023 Menginput data nasabah 

39 31 Mar 2023 Meregistrasi data nasabah dan menginput data 
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Lampiran 2. Logbook Konsultasi 
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Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran 4. Presensi 
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Lampiran 5. Nilai KKU 

 

 


